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INTISARI 

 

 Kenaikan produksi kelapa di Kabupaten Banyuasin setiap tahunnya 

menyebabkan penggunaan kelapa semakin meningkat ini sejalan dengan naiknya 

limbah (sisa pengolahan) dari rumah tangga atau industri berupa tempurung 

kelapa. Jika tempurung kelapa dibuang dan dibakar begitu saja tanpa 

dimanfaatkan secara optimal akan menjadi limbah yang menumpuk dan 

berpotensi dalam pencemaran lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisa pengaruh penambahan Abu Tempurung Kelapa 

terhadap kuat tekan beton Fc’ 25 Mpa. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode ekperimental, yaitu 

pembuatan benda uji beton dengan menggunakan cetakan silinder berdiameter 15 

cm dan tinggi 30 cm dengan mengaplikasikan limbah tempurung kelapa sebagai 

bahan campuran dengan perbandingan mix desain 0%, 2%, 2,5% dan 5% 

mengacu pada mix desain beton dengan mutu Fc’ 25 MPa. 

 Hasil dari pengujian menujukkan bahwa pengaruh penambahan abu 

tempurung kelapa dari berat semen yaitu pada penambahan variasi abu tempurung 

kelapa 2% didapat kuat tekan sebesar 25,38 MPa, penambahan variasi abu 

tempurung kelapa 2,5% didapat kuat tekan sebesar 25,73 MPa, penambahan 

variasi abu tempurung kelapa 5% didapat kuat tekan sebesar 23,15 MPa.  
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ABSTRACT 

 

 The increase in coconut production in Banyuasin Regency every year 

causes the use of coconut to increase in line with the increase in waste (remaining 

processing) from households or industries in the form of coconut shells. If the 

coconut shell is thrown away and burned without being used optimally, it will 

become waste that accumulates and has the potential to pollute the environment. 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of adding 

coconut shell ash to the compressive strength of concrete Fc’ 25 Mpa. 

 This research method uses an experimental method, namely the 

manufacture of concrete specimens using cylindrical molds with a diameter of 15 

cm and a height of 30 cm by applying coconut shell waste as a mixture with a mix 

design ratio of 0%, 2%, 2.5% and 5% referring to mix design concrete with a 

quality of Fc' 25 MPa. 

 The results of the test show that the effect of adding coconut shell ash to 

the weight of cement, namely the addition of 2% coconut shell ash variations 

obtained a compressive strength of 25.38 MPa, the addition of 2.5% coconut shell 

ash variations obtained a compressive strength of 25.73 MPa, the addition of 

Variation of 5% coconut shell ash obtained a compressive strength of 23.15 MPa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Banyuasin adalah Kabupaten yang mempunyai potensi tanaman 

perkebunan kelapa terbesar di Sumatera Selatan dengan luas lahan pada tahun 

2019 yaitu 48.051 ha dan produksinya sebesar 46.496 ton pertahun menjadi 

48.133 ha dengan produksinya sebesar 46.600 ton pertahun pada tahun 2020. 

(BANYUASIN, 2021) 

Ditinjau dari kenaikan setiap tahunnya terjadi peningkatan ketersediaan 

tanaman kelapa yang menyebabkan semakin banyaknya penggunaan tanaman 

kelapa untuk dikelola sebagai kebutuhan sehari-sehari terutama daging buah 

(endosperm), ada juga serabut kelapa (mesocarp) yang masih dimanfaatkan 

sebagai alat gosok cuci piring, sedangkan tempurung kelapa (endocarp) belum 

optimal dalam pemanfaatnnya, khusunya di Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin.  

Padahal tempurung kelapa dapat dimanfaatkan menjadi briket atau arang 

untuk bahan bakar. Namun pada faktanya dilapangan, sebagian Masyarakat 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin masih membuang tempurung kelapa 

begitu saja tanpa dimanfaatkan secara optimal, sehingga akan menjadi limbah 

yang menumpuk dan berpotensi dalam pencemaran lingkungan. Hal ini yang 

mendorong penulis untuk membuat salah satu alternatif pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa dalam bidang konstruksi. 
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Beton merupakan material utama dalam bidang konstruksi. Material beton 

merupakan salah satu material penting yang sering digunakan pada pembangunan 

infrastruktur di Indonesia. Beton pada dasarnya adalah campuran yang terdiri dari 

agregat kasar dan agregat halus yang dicampur dengan air dan semen sebagai 

pengikat dan pengisi antara agregat kasar dan agregat halus serta kadang-kadang 

ditambahkan additive. (Adi, 2013)  

Limbah tempurung kelapa dapat dimanfaatkan menjadi campuran dalam 

pembuatan beton dengan dilakukan proses pembakaran terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan nilai guna limbah tempurung kelapa dalam proses 

pembuatan beton.  

Pada abu hasil pembakaran tempurung kelapa terkandung silicon dioksida 

(SiO2) sebesar 37,97%, dan beberapa senyawa lainnya. Unsur silicon dioksida 

(SiO2) yang terkandung dalam abu tempurung kelapa memiliki efektifitas 

senyawa penyerap. Dengan kandungan ini, limbah tempurung kelapa bersifat 

pozzolan yang dapat digunakan sebagai bahan pengisi beton. (Astuti, 2021). 

Kandungan silicon dioksida (SiO2) pada Abu Tempurung Kelapa yang akan 

digunakan dalam campuran beton adalah sebesar 39,26%. (Baristand Industri 

Palembang, 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan menggunakan abu tempurung 

kelapa yang dilakukan oleh (Mahindra & Kartikasari, 2021) dengan variasi 

penambahan abu tempurung kelapa 0%, 3%, 5% dan 7%, didapat hasil faktor 

optimum kenaikan kuat tekan beton pada k-250 dengan penambahan abu 

tempurung sebanyak 5%. Lalu (Asrullah, 2019) melakukan penelitian dengan 
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variasi tempurung kelapa 2,5%, 5%, 7,5% dari berat semen umur 3, 14, 21, 28. 

Selanjutnya (Mukhlis Iwan Mustaqim, Juli Marliansyah, 2017) melakukan 

penenelitian dengan variasi abu tempurung kelapa 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% 

dari berat semen rata-rata umur 14 hari.  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik untuk 

memanfaatkan limbah dilingkungan sekitar untuk melakukan penelitian pengaruh 

penambahan abu tempurung kelapa pada campuran beton fc’ 25 MPa. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi bagi 

pengembangan ilmu teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat 

penambahan Abu Tempurung Kelapa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penambahan abu tempurung kelapa (ATK) pada beton fc’ 25 MPa dengan 

persentase abu tempurung kelapa 0%, 2%, 2,5%, 5% terhadap kuat tekan beton. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kuat tekan beton dengan penambahan abu tempurung kelapa yang 

bervariasi akan menghasilkan beton yang lebih kuat dari beton normal? 

2. Berapakah kuat tekan beton fc’ 25 Mpa dengan penambahan abu tempurung 

kelapa dengan persentase variasi 0%, 2%, 2,5% dan 5%? 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian Pengaruh Penambahan Abu Tempurung 

Kelapa pada Campuran Beton Terhadap Kuat Tekan Beton fc’ 25 Mpa adalah: 

1. Kuat tekan beton direncanakan berdasarkan mix design dengan mutu beton 

fc’ 25 MPa. 

2. Perencanaan campuran adukan beton menggunakan metode SNI 03-2834-

2000. “Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal”. 

3. Metode perhitungan menggunakan (SNI 1974-2011, 2011) “Metode Uji 

Kekuatan Tekan Beton Silinder”. 

4. Bahan pembuatan beton: Portland Cement Type I, agregat halus, agregat 

kasar dari Palembang, air yang digunakan dari Laboratorium Teknik Sipil, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

5. Benda uji yang digunakan berupa cetakan silinder dengan ukuran diameter 15 

cm dan tinggi 30 cm, sebanyak 12 sampel dengan masing-masing 3 sampel 

per variasi. 

6. Penggunaan bahan tambah abu tempurung kelapa dengan persentase variasi 

sebanyak 0%, 2%, 2,5%, 5%. 

7. Pengujian pada benda uji dilakukan pada umur 28 hari. 

8. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Bahan Kontruksi, Prodi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

9. Abu tempurung kelapa sebagai bahan tambah berasal dari sisa pengolahan 

rumah tangga atau industri dari masyarakat Kecamatan Sembawa, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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10. Hanya fokus menguji kandungan silika pada abu tempurung kelapa di Balai 

Riset dan Industri Palembang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis beras penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa 

subbab yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari uraian latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan 

masalah, batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan alir penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan teori-teoori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber dari beberapa buku, jurnal, dan 

sumber yang bersifat karya ilmiah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menyajikan tentang langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan 

dengan cara memperoleh data yang relavan dalam penelitian ini. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang data-data yang berhubungan dengan data jumlah 

variasi abu yang digunakan, dan beberapa sampel yang digunakan dan data 

pengaruh penambahan abu tempurung kelapa terhadap mutu kuat tekan beton. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dari penulis dari hasil penelitian, 

dan saran berupa masukan bagi penelitian lebih lanjut 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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